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LAMPIRAN

Lampiran 1. Harga Jual dan Harga Beli Pedagang Pengumpul Telur Itik Pada
Saluran Il ( dalam rak )

Nama Responden Harga Beli (Rp) Harga Jual (Rp)
Rusli 50.000 60.000
Total 50.000 60.000
M =Hj - Hb 10.000
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Lampiran 2. Harga Jual dan Harga Beli Pedagang Pengecer Telur Itik Pada saluran

Il (dalam rak)
Nama Responden HargaBeli(Rp) Harga Jual(Rp)

Sappe 60.000 75.000
H. Arwan 60.000 75.000
Hj. Dimang 60.000 75.000
Ideng 60.000 75.000
Janna 60.000 75.000
Total 300.000 375.000
M =Hj -Hb 75.000
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Lampiran 3. Harga Jual dan Harga Beli Pedagang Pengumpul Telur Itik Pada
saluran 111 (dalam rak)

Nama Responden Harga Beli (Rp) Harga Jual (Rp)
Rasdin 45.000 65.000
Total 45.000 65.000
M =Hj-Hb 20.000
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Lampiran 4. Biaya Pemasaran Telur Itik Pedagang Pengumpul Pada Saluran 11

(dalam rupiah per rak)

Nama JHTET Transportasi oo Rak Tali TK Pulsa
Responden ("2 (Rp) RUsaK - (Rp) Rapia (Rp) (Rp)
_ (Rp) (Rp)
Rusli 140 240.000 47.600 45.000 20.000 26..383 35.000
Total 413.982
0o = YU 000. 000
i) 000 2.957
Keterangan :

BP = Biaya Pemasaran (Rp/ rak)
TC = Toal Biaya Pemasaran (Rp/ rak)

JT =Jumlah Telur (Rak)
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Lampiran5.BiayaPemasaranTelurltikPedagangPengecerPadaSaluranli(dalam
rupiah perrak)

Nama Jumlah  Transportasi Sewa Resiko Wadah TK Total Biaya

Responden  (Rak) (Rp) Tempat Rusak Penjualan (Rp)
(Rp)  (Rp) (Rp)

Sappe 60 55.000 72.000 24.000 6.917 7.915

H. Arwan 40 100.000 18.000 16.000 2.500 26.382

Hj. Dimang 20 26.667 12.000 8.000 1.667 26.382

Ideng 10 13.333 6.000  4.000 2.500 21.106

Janna 10 4.000 12.000 4.000 2.500 6.332

Jumlah 140 199.000 120.000 56.000 16.084  88.117  479.201
0O 000. 000

oo - - 3.604

Keterangan :

BP = Biaya Pemasaran (Rp/ rak)
TC = Toal Biaya Pemasaran (Rp/ rak)

JT = Jumlah Telur (Rak)
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Lampiran 6. Biaya Pemasaran Telur Itik Pedagang Pengumpul Pada Saluran 111
(dalam rupiah per rak)

Nama Jumlah  Transportasi Resiko Rak  Kuota Tali TK

Responden  (Rak) (Rp) Rusak  (Rp) (Rp) Rapia (Rp)
(Rp) (Rp)
Rasdin 180 550.000 54.000 150.000 35.000 20.000 26.382
Jumlah 835.382
DD:DD 000. 000
00 000 4.641
Keterangan

BP = Biaya Pemasaran (Rp/ rak)
TC = Toal Biaya Pemasaran (Rp/ rak)

JT =Jumlah Telur (Rak)
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Lampiran 7. Menghitung Keuntungan Tiap Lembaga Pemasaran Pada Saluran 11
Keuntungan lembaga pemasaran I1 =ML — TC
Keterangan
IT = Keuntungan Lembaga Pemasaran (Rp/rak)
ML = Margin Lembaga Pemasaran(Rp/rak)
TC = Biaya total pemasaran yang dikeluarkan tiap lembaga Pemasaran

(Rp/rak)

Pedagang Pengumpul

IT=10.000 — 2.957
= Rp. 7.043/ rak

Pedagang Pengecer

IT=15.000 — 3.604
= Rp. 11.396/ rak
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Lampiran 8. Menghitung Margin Tiap Saluran Pemasaran

Margin tiap saluran pemasaran
MP =MLp.1 + MLp.2 +.... + MLp.n

Dimana:

Mp = Margin saluran pemasaran (Rp/rak)

MLp.1 = Margin pemasaran lembaga pemasaran ke-1
MLp.2 = Margin pemasaran lembaga pemasaran ke-2
MLp.n = Margin pemasaran lembaga pemasaran ke-n

Saluran 11

MP = 10.000+ 15.000
= 25.000
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Lampiran 9. Menghitung Keuntungan Tiap Lembaga Pemasaran Pada Saluran 3
Keuntungan lembaga pemasaran I1 = ML — TC
Keterangan:
IT = Keuntungan Lembaga Pemasaran (Rp/rak)
ML = Margin Lembaga Pemasaran(Rp/rak)

TC = Biaya total pemasaran yang dikeluarkan tiap lembaga Pemasaran
(Rp/rak)

e Pedagang Pengumpul

IT=20.000 — 4.568
= Rp. 15.359/ rak
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Lampiran 10. Menghitung Keuntungan Tiap Saluran Pemasaran
[Tt =IT1+12+........... +I1In
Dimana :

[Tt = Keuntungan saluran pemasaran

IT1= Keuntungan lembaga pemasaran ke-1

[12= Keuntungan Lembaga Pemasaran ke-2

[In= Keuntungan lembaga pemasaran ke-n

e Saluran Il

[Tt =7.043+11.396
=18.439
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Lampiranll.MenghitungTingkatEfisiensiSaluranPemasarandanTiapLembaga

yang Terlibat Pada Usaha Peternakan Itik Petelur di Kacamatan

Lembang KabupatenPinrang

Mengetahui efisiensi saluran pemasaran di gunakan rumus :

0o
0 =—10100 %
o

Ketarangan:
Ep = Efisiensi Pemasaran (%)

BP = Total Biaya Pemasaran (Rp/rak)

NP = Total Nilai Produk yang dipasarkan (Rp/rak)

Jika :

Ep yang nilainya paling kecil = paling efisien

Saluran 1

0
- 0
00 50.000 1100 %

= 0% (Efisien)
Saluran 2

o PedagangPengumpul
gangrFengump 5 957

- _ 0
50,000 1100 %

N

= 4,92% (Efisien)

o PedagangPengecer
e 3604 100 %
5= 75000 1O

= 4,80% (Efisien)
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Saluran 3

¢ Pedagang Pengumpul
gang gump 4.641

e — 0
0 65.000 1100 %

= 7,14% (Efisien)
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Nama Umur Jenis Pendidikan | Pengalaman Alamat Status Jumlah
(Tahun) Kelamin (Tahunn) Dalam Tanggungan
Saluran Keluarga

Pemasaran

1 | Dalle 46 Laki-laki SD 25 Salu Sape Peternak 4

2 | Ancu 67 Laki-laki SD 20 Tuncung Peternak -

3 | Ambo Anto 54 Laki-laki SD 16 Kajuangi Peternak 2

4 | Ambo Nawir 63 Laki-laki SD 12 Salopi Peternak 1

5 | Rusli 27 Laki-laki s1 2 SaluSape | _Feternak 1
Pengumpul

6 | Sappe 48 Perempuan SD 25 Salu Sape Pengecer 3

7 | H. Arwan 50 Laki-laki SD 5 Kaballangan Pengecer 2

8 | Hj. Dimang 45 Perempuan SMP 10 Pekkabata Pengecer 2

9 | Ideng 49 Laki-laki SD 8 Lasape Pengecer 4

10 | Janna 38 Perempuan SMP 6 Paku Pengecer 3

11 | Rasdin 25 Laki-laki SMA 4 Salu Sape Pengumpul -
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